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	REVIEW JURNAL 1

	Abstrak
	Jurnal ini membahas tentang penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis burung dan mamalia yang ada pada pohon kiara bunut (Ficus virens) di Hutan Gunung Tilu Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan adalah metode silent detection dan as silent as possible. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 18 jenis burung dan 2 jenis mamalia yang ditemukan pada pohon kiara bunut, dengan-indeks keanekaragaman untuk jenis burung H’= 2.355 dikategorikan sedang dan jenis mamalia H’= 0.7 dikategorikan rendah. Informasi ini dianggap penting untuk mendukung konservasi keanekaragaman hayati di kawasan tersebut

	Pendahuluan 
	Bagian pengantar pada jurnal ini menjelaskan tentang informasi penting tanaman Ficus. Bagian pembahasan dalam jurnal tersebut juga membahas hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan keberagaman jenis burung dan mamalia yang singgah pada pohon Ficus di berbagai lokasi. Selain itu, pembahasan juga mencakup peran penting pohon Ficus sebagai sumber pakan dan tempat berlindung bagi berbagai jenis fauna, serta peran fauna vertebrata dalam penyebaran biji tumbuhan dan regenerasi hutan. Pembahasan juga menyoroti pentingnya mutualisme antara tanaman Ficus dan fauna pemakan buah dalam menjaga keberagaman hayati.

	Metode penelitian 
	Bagian dalam jurnal ini membahas metode penelitian yang dilakukan di hutan Gunung Tilu, termasuk lokasi, alat yang digunakan, dan metode pengamatan. Selain itu juga mencakup analisis data yang dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis menggunakan Indeks Shanon Wiener (H’). Metode pengamatan melibatkan silent detection dan dan as silent as possible. Pengamatan dilakukan selama 10 hari mulai pukul 07.00 hingga 17.00, dengan setiap jam pengamatan berlangsung selama 30 menit.

	Hasil dan pembahasan 
	Ada 3 pokok bahasan yang ditulis oleh peneliti yaitu 
1. Keanekaragaman burung 
Terdapat 18 jenis burung yang diamati selama 10 hari, dengan total 401 kunjungan. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') mencapai nilai 2.355, menunjukkan tingkat keanekaragaman yang sedang. Hasil penelitian konsisten dengan temuan sebelumnya pada spesies Ficus lainnya dan menyoroti peran penting habitat dalam mendukung keberagaman jenis burung. Faktor-faktor seperti ketersediaan buah dan serangga mempengaruhi distribusi jenis burung pemakan buah dan serangga. Analisis data juga menunjukkan bahwa burung frugivora memiliki peran sebagai agen endozookori yang mendukung proses regenerasi vegetasi. Secara keseluruhan, bagian pembahasan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang keanekaragaman hayati, khususnya dalam konteks burung, dan menyediakan dasar yang kuat untuk upaya pelestarian ekosistem hutan.
2. Keanekaragaman mamalia 
Pada jurnal tersebut, dilakukan pengamatan selama 10 hari terhadap jenis mamalia di pohon kiara bunut. Terdapat 2 jenis mamalia yaitu surili jawa dan tupai dengan total 15 kunjungan. Surili memanfaatkan pohon kiara bunut untuk memakan daun muda, sedangkan tupai memakan buah kiara bunut dan memanfaatkan pohon tersebut sebagai tempat singgah. Nilai keanekaragaman mamalia adalah masing-masing 0,461 dan 0,538
3. Implikasi Konservasi
Pembahasan ini menggarisbawahi peran penting burung dan mamalia dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Burung tidak hanya berfungsi sebagai pemangsa puncak, pemecah biji, penyerbuk, dan predator hama, tetapi juga memerlukan habitat yang baik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keberagaman jenis pohon, khususnya pohon Kiara bunut, memberikan peluang bagi berbagai jenis burung untuk hidup bersama, menciptakan relung ekologi yang kaya. Pentingnya kondisi habitat yang mendukung keberadaan burung dan mamalia ditekankan, karena lingkungan yang tidak mendukung dapat mengurangi kelangsungan hidup mereka. Pembahasan juga menyoroti pentingnya menjaga keanekaragaman hayati, terutama kelimpahan dan variasi jenis burung sebagai indikator kesehatan lingkungan. Secara keseluruhan, pembahasan ini memberikan wawasan singkat namun jelas tentang dampak positif keberadaan dan perlindungan burung dan mamalia terhadap ekosistem dan manusia.


	Kelebihan 
	· Penulisan jurnal ini mendukung temuannya dengan merujuk pada penelitian sebelumnya
· Pembahasan jelas menggarisbawahi peran burung dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan pentingnya keanekaragaman hayati.
· Pengamatan yang kuat dan data yang terkumpul memberikan dasar yang baik untuk analisis.

	Kekurangan 
	· Pengamatan selama 10 hari mungkin terbatas untuk mencakup variasi musiman atau perubahan jangka panjang dalam perilaku burung dan mamalia
· Jika penelitian dilakukan hanya di satu lokasi atau ekosistem tertentu, hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan secara umum.
· Jurnal mengakui bahwa kehadiran mamalia mungkin dipengaruhi oleh keberadaan pengamat.
· jurnal ini tidak secara rinci membahas variabel lingkungan yang dapat mempengaruhi keberagaman dan perilaku burung.

	Hubungan jurnal dengan rantai makanan
	Jurnal ini mengulas tentang keragaman burung dan mamalia dalam kerangka ekosistem, menitikberatkan perhatian pada peran mereka dalam rantai makanan. Keanekaragaman jenis burung, termasuk pemangsa puncak, pemecah biji, dan penyerbuk, menjadi cermin dari keseimbangan ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan, khususnya habitat seperti pohon Kiara bunut, memiliki dampak signifikan pada keberadaan dan perilaku satwa. Adanya interaksi antar spesies, contohnya tupai dan surili jawa yang menggunakan pohon yang sama, membentuk jaringan makanan yang kompleks. Situasi ini mencerminkan bahwa rantai makanan tidak bersifat linier, melainkan melibatkan hubungan yang saling terkait di antara organisme-organisme tersebut. Dengan menggarisbawahi keterkaitan ini, jurnal ini memberikan wawasan mengenai pentingnya menjaga keragaman hayati untuk mendukung stabilitas dan keberlanjutan rantai makanan dalam suatu ekosistem.
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	Abstrak 
	Abstrak jurnal ini membahas tentang penelitian yang dilakukan di hutan Desa Senamat Ulu, Jambi untuk mengidentifikasi jenis dan kelimpahan mamalia di kawasan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode camera trap dan pengamatan langsung di lapangan, dan berhasil merekam 25 jenis mamalia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mamalia dengan kelimpahan tertinggi adalah babi hutan, sementara beberapa jenis seperti musang belang, harimau Sumatera, dan kancil/napu memiliki kelimpahan yang sangat rendah. Selain itu, indeks keanekaragaman satwa di kawasan hutan tersebut tergolong sedang, yaitu sebesar 2,72. Penelitian ini menekankan pentingnya menjaga keutuhan hutan Desa Senamat Ulu karena peran pentingnya terhadap keberadaan satwa mamalia di lanskap Bujang Raba.

	Pendahuluan
	Pendahuluan jurnal membahas Hutan Desa Senamat Ulu di Provinsi Jambi sebagai habitat mamalia langka dan dilindungi. Selain berperan sebagai sumber kehidupan masyarakat, hutan ini tergolong dalam skema perhutanan sosial. Pengelolaan berbasis masyarakat di Lanskap Bujang Raba berhasil mengurangi deforestasi. Mamalia di Indonesia memiliki tingkat endemisitas tinggi, khususnya di Pulau Sumatera. Keterbatasan pengamatan langsung terhadap mamalia menjadikan camera trap sebagai metode efektif dalam penelitian ekologi satwa liar. Penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi tentang karakteristik habitat, keanekaragaman jenis, dan kelimpahan relatif mamalia di Hutan Desa Senamat Ulu. Data yang diperoleh diharapkan mendukung upaya konservasi dan pengelolaan berkelanjutan untuk menjaga ekosistem hutan yang seimbang. Keberadaan mamalia menjadi fokus utama dalam konteks ini, mengingat pentingnya peran mereka terhadap kondisi ekologi kawasan hutan.

	Metodologi 
	Berisi lokasi pengamatan yang dilakukan di Hutan Desa Senamat Ulu, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi, dari Agustus 2019 hingga Januari 2020, bahan dan alat yang digunakan serta metode penelitian yang menggunakan yaitu camera trap yang dipasang secara acak pada stasiun pengamatan berukuran 1 x 1 km2. Pengaturan camera trap untuk pengambilan video dengan jarak 3 detik dan durasi 30 detik. Selain itu juga mencakup analisis data untuk mengukur kelimpahan relatif menggunakan Indeks Kelimpahan Relatif (RAI), mencerminkan jumlah jenis mamalia dalam lokasi dan waktu tertentu. Selain itu, Indeks Keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener (H') Rumus ini melibatkan proporsi jumlah individu setiap jenis terhadap total individu, memberikan informasi tentang keragaman jenis di lokasi penelitian.

	Hasil dan Pembahasan
	1. Jenis dan Indeks Keanekaragaman Satwa di Kawasan Hutan Desa Senamat Ulu
Pembahasan mengenai jenis dan indeks keanekaragaman satwa di Kawasan Hutan Desa Senamat Ulu menyajikan hasil pengamatan terhadap 2.032 video dan 1.305 hari aktif kamera. Total 28 spesies mamalia teridentifikasi, termasuk dalam 10 ordo dan 19 famili. Lokasi pemasangan camera trap memperlihatkan keberagaman kehadiran satwa, dengan Sus scrofa menjadi spesies paling umum. Posisi strategis camera trap, terutama di jalur air dan kubangan, memungkinkan pengamatan efektif. Hasil RAI menunjukkan bahwa Sus scrofa mendominasi dengan 28,34%, diikuti oleh Hystrix brachyura (14,9%). Namun, Panthera tigris sumatrae, Hemigalus derbyanus, dan Tragulus napu memiliki RAI rendah sekitar 0,23%. Keberagaman habitat, khususnya tumbuhan dari famili Dipterocarpaceae, Fagaceae, Lauraceae, dan Myrtaceae, mendukung keberlanjutan satwa arboreal. Meskipun demikian, kawasan ini menunjukkan keanekaragaman "sedang" dengan indeks Shannon-Wiener sebesar 2,72. Faktor-faktor seperti dominasi spesies, habitat, dan kondisi ekosistem dapat mempengaruhi nilai keanekaragaman satwa. Dengan kekayaan biodiversitasnya, Hutan Desa Senamat Ulu memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem hutan.

2. Keberadaan Famili Felidae di Kawasan Hutan Desa Senamat Ulu
Pada bagian pembahasan, famili Felidae mencatat jumlah jenis terbanyak, dengan empat jenis kucing liar teridentifikasi dalam Hutan Desa Senamat Ulu. Kucing batu menjadi yang paling melimpah dengan RAI tertinggi, diikuti oleh kucing emas, macan dahan, dan harimau Sumatra. Keberadaan kucing liar di kawasan ini dipengaruhi oleh faktor seperti ketersediaan satwa mangsa dan tipe habitat, dengan kucing batu lebih cenderung hidup di hutan sekunder. Meskipun harimau Sumatra sebagai kucing liar puncak berada di puncak rantai makanan, rendahnya kelimpahan mereka di Hutan Senamat Ulu dapat terkait dengan kompetisi dan fragmentasi habitat. Perlindungan dan pelestarian kucing liar diharapkan dapat mendukung keseimbangan ekosistem dan melindungi spesies lain yang terancam.

3. Status Perlindungan Mamalia di Hutan Desa Senamat Ulu
Pada bagian ini, penulis menjelaskan bahwa sebagian besar mamalia yang ditemukan di Hutan Desa Senamat Ulu termasuk dalam satwa yang dilindungi, memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Penjelasan mengenai tingkat keterancaman mamalia, dengan penekanan bahwa pembukaan kawasan hutan untuk pertanian dan pemukiman dapat menyebabkan hilangnya habitat mamalia. Hutan Desa Senamat Ulu, sebagai bagian Lanskap Bujang Raba, dianggap penting dalam pelestarian mamalia dan dijelaskan bahwa keberlanjutan kawasan ini perlu diperjuangkan. Hasil penggunaan camera trap untuk merekam 24 spesies mamalia, termasuk nilai RAI untuk setiap jenis mamalia, juga dibahas. Sus scrofa mencatat kelimpahan tertinggi, sementara Hemigalus derbyanus, Panthera tigris sumatrae, dan Tragulus napu memiliki kelimpahan terendah. Keseluruhan, indeks keanekaragaman satwa di hutan tersebut tergolong sedang dengan nilai 2,72. Penjelasan ini mencerminkan pentingnya menjaga keberlanjutan Hutan Desa Senamat Ulu sebagai bagian integral dalam ekosistem Lanskap Bujang Raba.


	Kelebihan 
	· Jurnal ini menyajikan metodologi penelitian yang terperinci, terutama terkait dengan penggunaan camera trap untuk merekam mamalia
· Jurnal ini menyediakan data yang kaya, termasuk jumlah video, total hari aktif kamera, dan foto independen satwa. Pada jurnal dilampirkan juga foto-foto spesies yang tertangkap kamera.
· Penulisan jurnal ini mendukung temuannya dengan merujuk pada penelitian sebelumnya

	Kekurangan 
	· Ada kekurangan informasi tentang faktor-faktor yang mungkin menyebabkan kelimpahan yang rendah pada beberapa spesies tertentu.
· Jurnal kurang membahas ekologi spesifik dari beberapa spesies mamalia yang tercatat.

	Hubungan jurnal dengan rantai makanan 
	Pembahasan jurnal ini terkait erat dengan materi rantai makanan, kelimpahan mamalia, seperti Sus scrofa sebagai konsumen tingkat trofik rendah dan harimau Sumatera sebagai karnivora puncak. Keterkaitan ini juga melibatkan dampak populasi mangsa terhadap mamalia pemangsa, mencerminkan dinamika rantai makanan. Selain itu, aktivitas manusia, seperti pembukaan hutan, dapat mengganggu rantai makanan dengan memengaruhi habitat mamalia. Penelitian ini menunjukkan pentingnya mamalia karnivora, seperti harimau Sumatera, dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan menekankan peran manusia dalam mempengaruhi rantai makanan serta keberlanjutan ekosistem hutan.
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	REVIEW JURNAL 3

	Abstrak 
	Menjelaskan tentang penelitian terkait model rantai makanan antara jagung, tikus, dan burung hantu. Hasil analisis menunjukkan adanya empat titik kesetimbangan yang eksis, yaitu titik kepunahan semua subpopulasi, titik kepunahan subpopulasi jagung, titik koeksistensi/semua subpopulasi, dan titik kepunahan burung hantu. Hasil simulasi menunjukkan bahwa sistem stabil menuju titik di mana semua subpopulasi eksis, walaupun subpopulasi tikus menurun menuju 0. Selain itu, disebutkan bahwa pengendalian hama tikus yang lebih efektif dilakukan dengan menggunakan burung hantu

	Pendahuluan
	Abstrak pada jurnal tersebut menjelaskan tentang pentingnya komoditas jagung bagi perekonomian Indonesia, namun terdapat penurunan produksi tanaman jagung. Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produksi adalah serangan hama, termasuk hama tikus. Untuk mengatasi serangan hama tikus, beberapa metode pengendalian dapat dilakukan, seperti pemakaian racun, perangkap tikus, dan penempatan burung hantu di area perkebunan. Selain itu, penelitian juga dilakukan terkait dinamika interaksi rantai makanan antara jagung, tikus, dan burung hantu. Hasil analisis menunjukkan adanya empat titik kesetimbangan yang eksis, dan sistem stabil menuju titik di mana semua subpopulasi eksis, walaupun subpopulasi tikus menurun menuju 0. Selain itu, disebutkan bahwa pengendalian hama tikus yang lebih efektif dilakukan dengan menggunakan burung hantu

	Lantasan teori
	Landasan teori yang dijelaskan dalam jurnal tersebut meliputi model pertumbuhan logistik, model Lotka-Volterra, dan kriteria Routh-Hurwitz. Model pertumbuhan logistik digambarkan melalui persamaan diferensial yang menggambarkan pertumbuhan populasi dengan memperhitungkan laju pertumbuhan intrinsik dan daya dukung lingkungan. Sementara itu, model Lotka-Volterra menggambarkan interaksi antara populasi mangsa dan pemangsa berdasarkan beberapa asumsi-asumsi tertentu. Selain itu, jurnal juga menjelaskan kriteria Routh-Hurwitz yang digunakan untuk menganalisis stabilitas dari suatu sistem dinamis berdasarkan persamaan polinomial karakteristik.

	Hasil dan pembahasan 
	Model rantai makanan pada penelitin ini menggunakan konsep pemodelan predator-prey. Ada tiga kelompok populasi yang digunakan pada pemodelan rantai makanan ini, yaitu populasi jagung (𝐶) sebagai prey, populasi hama tikus (𝑅) sebagai predator dari jagung sekaligus mangsa bagi burung hantu, dan populasi burung hantu (𝑂) sebagai pemangsa dari hama tikus. Disajikan asumsi-asumsi yang digunakan pada model rantai makanan, analisis data disajikan beserta simulasi untuk memperkuat data yang telah dianalisis sehingga solusi yang didapatkan yaitu penggunaan perangkap tikus tidak terlalu efektif untuk bisa mengurangi
jumlah tikus. Sebaliknya, dengan menggunakan burung hantu sebagai predator untuk mengontroljumlah tikus maupun jumlah penyerangan terhadap jagung cukup signifikan.

	Kelebihan 
	· Jurnal ini memberikan analisis matematis yang baik terhadap pertumbuhan populasi, interaksi dalam rantai makanan, dan stabilitas sistem menggunakan model-logistik, Lotka-Volterra, dan kriteria Routh-Hurwitz
· Jurnal ini mencakup aspek-aspek penting seperti pertumbuhan populasi, interaksi antar populasi, dan upaya kontrol hama dalam konteks rantai makanan.

	Kekurangan 
	· Penjelasan pada pembahasan masih sulit dipahami
· Penjelasan mengenai masing-masing spesies yang diteliti masih kurang.

	Hubungan jurnal dengan rantai makanan
	Jurnal ini menyoroti peran penting burung hantu sebagai pengendali alami hama tikus, menciptakan gambaran tentang bagaimana pemangsa pada satu tingkat rantai makanan dapat memengaruhi dinamika kelompok di bawahnya. 
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